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BAGIAN PERTAMA 


Bismillah... 

Al Imam adz Dzahabiy asy Syafi’iy Rahimahullah menuliskan dalam ' Tarikh-nya': 

(JliJ ellLftS ^IjI && <j£ ItJ-3 y>i V' nj.s,\W\ y^c-lia yl^ 

LAj jl j jl y^ <J , —y^c-Uall eiiL* ^d^jjc. 

Di tahun ini (69H) telah terjadi serangan Tho’un al Jaarif (yang cepat datang dan cepat pergi), yang 
menjangkiti al Bashrah-Iraq. Al Mada’iniy berkata: "orang yang mengetahui hal itu telah memceritakan 
kepadaku ia berkata: (Tho’un) itu hanya terjadi tiga hari dan telah membunuh sekitar 200 ribu orang. 
Yang lain berkata: dalam serangan wabaah Tho’un yang singkat itu telah mati anak anak dan cucu Anas 
bin Maalik 70 orang 

i ^ ^ ^ ^ ~ ■ U' ^^ —S . ,-j jLa3' -^ S '■ ^^ 


Tujuh anak Shodaqoh al Maaziniy ikut meninggal dalam satu hari, lalu ia berkata: Allahumma ini 
muslim, muslim (pasrah, pasrah) 


(Jla3 A' La m (JUis j , u - ; j . aaJ ■ .aj yl^ Loh 

m' Al'". 


Lalu pada hari Jum’at menjadi lengang, tidaklah yang hadir sholat hanya tersisa tujuh laki laki dan 
perempuan: sang Khothib Jum’at (Gubernur Bashrah) berkata: 'mana muka muka yang biasa sholat (di 
Shaf depan) itu?, si wanita menyahut: "sudah dibawah tanah (di kubur) 

(Duwalal Islam, Juz 01 no 69 hlm 62-63) 

Beberapa petunjuk dan penjelasan: 

Tho’un ada beberapa macam, diantaranya: Tho’un Amawas (17-18 H), Tho’un Jaarif yang berlangsung 
singkat, 3 hari, Tho’un Fatayat, yang menyerang perempuan dan yang lain. 

Pada kisah itu, Tho’un menyerang dengan sangat cepat dan membunuh ratusan ribu jiwa dalam satu 
kali serangan. 

Para salaf tetap menegakkan Sholat jumat atas muslimin yang tersisa sekalipun hanya ada tujuh orang 
ma’mun termasuk wanita. 

Ini bantahan bagi fatwa yang menguzur pelaksanaan sholat jumat dan menutup masjid dengan sebab 
ikut ikutan takut tertular wabah, padahal semua telah ditakdirkan dan kehendak Allah. Kaum Muslimin 
masih tetap tegar dengan cobaan tho’un ini sebagaimana pasrahnya para Salaf di Bashrah. 

Kelak setelah Tho’un Ini berlalu, akan lahir generasi ulama tabi’in rabbaniyyin yang menggantikan 
generasi yang wafat diantaranya: Ayyub Saktiyaaniy, Tsumamah bin Anas bin Maalik dan yang 
seangkatan dengan mereka. 





BAGIAN DUA 


Disebut Tho’un karena sifatnya cepat, singkat dan mematikan. Tho'un Amawwas misalnya, periode 
serangannya sekitar 2 atau 3 bulan (akhir tahun 17 H s.d awal 18 H). Kata al Waqidiy, korbannya 
berkisar antara 25 ribu s.d 35 ribu muslimin di asy Syams; sebagaimana dikehendaki Allah. 

Tho’un Jaarif, yang melanda Bashrah Iraq. Periode serangannya hanya tiga hari. Satu hari Tho’un ini 
membunuh sekitar 70 ribuan atau sekitar 200 ribu jiwa hanya dalam tempo 3 hari dan setelah itu 
selesai. 

Adapun Wabaah Corona saat ini, telah hampir lima bulan, semakin berlarut larut, makin besar dan 
meluas. Maka, ini dari sisi penyebarannya, melebihi Tho’un. Tho'un adalah rahmat bagi Umat ini 
sebagaimana terjadi pada para sahabat dan tabi’in Rodhiallahuanhum ajma’in. 

Oleh karena itu, jika suatu wabaah daya sebarnya semakin luas dan daya mematikannya semakin besar, 
para Salaf di era Abbasiyyah dulu tidak menjadikan Rumah Sakit (Bamaristan) sebagai tempat 
penyembuhannya, namun Masjid-lah tempat memohon kepada Allah agar Ia menerima taubat dari para 
hamba Nya, dan berkenan dengan belas kasih-Nya untuk sudi mengangkat adzab Nya. 

Laen orang dulu, laen orang sekarang, masjid ditutup, amal ma'ruf nahi mu nk ar tidak ditegakkan, 
malah bangun rumah sakit baru, bangun posko, bangun yang macem macem. 

Maka dari itu, adzab ini akan semakin besar sebab cara pandang dien kalian memang aneh. 

(Bersambung...nanti saya postkan yg dari Ibnu Jauziy) 


BAGIAN TIGA 


Tahun 17 H, Khalifah Umar sudah berkeinginan menuju ke Iraq atau asy Syams, namun datang khabar 
bahwa wilayah asy Syams sedang mewabah Tho’un. Umarpun berkirim surat kepada Amir Umaroh 
(Gubernur Jenderal Militer) Syams yang membawahi semua wilayah asy Syams termasuk Mesir. 

Surat Umar meminta kaum muslimin keluar menyingkir dari wabah namun dibalas Abu Ubaidah 
bahwa ia akan bersama pasukannya di Syams; dalam suratnya Abu Ubaidah menyebutkan hadits Nabi 
yang melarang keluar dari Negeri yang terdampak wabaah. Lalu Umar memerintahkan Abu Ubaidah 
mengeser pasukannya kedataran tinggi di Syams yang dekat sumber air bersih dan memiliki padang 
rumput hijau. Maka Amir Abu Ubaidahpun berpidato di hadapan pasukannya dan di sinilah beliau 
terkena tho'un itu. 

Lalu Abu Ubaidah memerintahkan Abu Musa membawa pasukan pergi ke dataran tinggi Fihl dekat 
Baisan yakni Ghaur asy Syams di Yordania. 

Abu Ubaidah dan pasukannya bermukim di sini dan beliau dirawat di sini. Selama dirawat, beberapa 
kaum muslimin menjenguk beliau, sebagaimana diriwayatkan oleh al Imam al Bukhoriy dalam 'al Adab 
al Mufrod’ kisah para sahabat dan anggota pasukan yang membesuk Abu Ubaidah. 

Telah mengabarkan kepada kami Ishaaq bin Al Alaa, telah mengabarkan kepada kami Amru al Harits, 
telah mengabarkan kepada kami Muhammad adz Zubaidiy, ia berkata: 

L f” j (N * V. ,r ~ U ^jl (j! 1 U)^1 ^ ^jLuLoj : v’* ^ 
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Sulaiyman bin Amir telah mengabarkan kepada kami bahwa Ghuthorif bin al Haarits telah 
mengabarkan bahwa seseorang telah menemui Abu Ubaidah bin al Jarroh saat dia sakit, dia (rijaal) 
berkata: bagaimana pahala seorang Amir?. Abu Ubaidah menjawab: apakah kalian tidak tahu atas amal 
apa kalian diberi pahala?, ia (rijaal) berkata: atas sesuatu yang tidak kita sukai yang menimpa kita, lalu 
ia (tidak itu saja) kalian diberi pahala atas apa yang yang kalian infakkan di jalan Allah, yang 
dibelanjakan di jalan Allah, lalu Abu Ubaidah menghitung hitung dan melihat kelengkapan pelana 
kudanya, tak terkecuali tali kekang kuda birzaun (kuda beban), lalu berkata: namun juga dengan sebab 
sakit, letih, lemah yang menimpa kalian, Allah mengampuni dosa dosa kalian". 

('al Adab al Mufrod liy al Bukhoriy Juz 04 , Bab. Kaffarah bagi orang sakit no 226. semua rowinya 
tsiqah, kecuali Ishaaq bin al Alaa, dia guru al Bukhoriy, shaduuq, namun banyak keliru) 

Catatan: "Rijaal", pada atsar al Bukhoriy itu adalah Abu Musa al Asy'ariy dan juga beberapa kawan- 
kawannya, wallahu'alam. 

Beberapa pelajaran dari berjangkitnya wabaah/thoun: 



Ada kalanya seseorang itu tidak atau belum sampai padanya hadits hadits Nabi Shalallahu Alaihi 
Wassallam, sebagaimana Abu Ubaidah menjelaskan kepada Umar larangan Nabi keluar dari zona 
wabah... 

Seorang pemimpin itu di saat saat genting maka dia akan bersama pasukannya, tidak boleh dia 
mementingkan diri sendiri... 

Bolehnya bergeser ketempat yang lebih baik untuk menjamin kebutuhan sebagaimana Umar 
memerintahkan Abu Ubaidah mencari lokasi yang tinggi di wilayah terdampak untuk menjamin 
kebutuhan air bersih dan daerah hijau (asal masih dalam zona wabaah)... 

Sesama orang yang dikarantina, boleh saling berkunjung, menjenguk orang sakit, saling meneguhkan, 
saling berwasiat, saling menyampaikan al ilmu, sebagaimana kisah yang diriwayatkan al Imam al 
Bukhoriy... 

Thalabul ilmu tetap terjadi sesama orang yang dikaratina dan tidak terputus karena Islam agama 
akherat, beramal dan beribadah dan mencari ridha Allah adalah prioritas... 

Abu Musa al Asy'ariy Rodhiallahuanhu, bahwa baliau telah bersama dan ada di sisi Abu Ubaidah 
Rodhiallahuanhu, dan tidak terkena Tho’un sampai ia menjadi hakim abitrase peperangan Siffin di 
pihak Khalifah Aliy Rodhiallahuanhu. Maka ini menunjukkan, Tho’un tidak menulari seseorang yang 
tidak dikehendaki Allah Ta'ala..., 

Wallahu' Taala Alam... 


BAGIAN EMPAT 


Ketika Amir Umaroh Abu Ubaidah bin al Jarroh merasakan sakitnya semakin parah. Beliau berwasiat 
sebagai penggantinya adalah Muadz bin al Jabal. Abu Umar Ibnu Abdil Barr al Malikiy menuliskan: 


0.1UC. CllLa Ld j ah JJ ^C1la 122I A_llc. dlll j ? o.llJC. UI ^j jat I ol-k’u.J Lob 
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Umar bin Khoththob menunjuk Abu Ubaidah bin al Jarroh sebagai wakil-nya untuk Syams, maka 
Allah-pun menaklukan asy Syams kepadanya; lalu Yaziyd bin Abu Sufyan ditunjuk selaku wali 
Palestina, dan diapun tinggal disini, kemudian Abu Ubaidah wafat, dan yang menggantikannya adalah 
Mu'adz bin Jabal (sesuai wasiatnya), Mu'adz-pun wafat dan yang menggantikannya adalah Yaziyd bin 
Abu Sufyan, Yaziyd-pun wafat, maka penggantinya adalah saudaranya Mua'wiyah bin Abu Sufyan. 
Maka mereka yang wafat di sini semuanya terkena wabaah Tho’un Amwwas ditahun 18 H. 

('al Istiy'ab (iy Asmaa al Ashaab, Juz 02 no 2784 pada Biografi Yaziyd bin Mua'wiyah hlm 347-348) 

Pada 'al Bidayah wa an Nihayah', al Imam Ibnu Katsyir menyebutkan bahwa para sahabat yang terkena 
Tho’un; mereka saling berwasiat dalam urusan kepemimpinan: 

<ic. djl J Aj L . ll y&C. . >■ a\ 0 ylj\jLA oLkl 1 olVunl A CllLo Ld 

Ketika Yaziyd (hendak wafat) dia berwasiat meminta saudaranya Mu'awiyah menggantikan posisinya 
sebagai wali Damaskus, lalu Umar bin Khaththab menetapkan Jabatan itu kepada (Mu'awiyah) 
Rodhiallahuanhu. 

(al Bidayah, Juz 10 hlm 82-83) 

Aku katakan: begitu juga Abu Ubaidah yang berwasiat kepada Muadz dan seterusnya sebelum sampai 
giliran Yaziyd. 

Beberapa pelajaran: 

Saling berwasiat dalam perkara kebaikan dan kemaslahatan Umat. 

Beberapa Syubuhat: 

Dalam 'al Bidayah’, al Imam Ibnu Katsyir menukilkan atsar dari riwayat Ibnu Ishaaq dari Aban bin 
Shalih dari Syahr bin Hausyab al Homshiy dari Rabaah, yang pada riwayat ini Rabaah menyatakan 
kepada Syahr bahwa ketika Muadz wafat yang menggantikannya adalah Amru bin al Ash, maka ini 
tidak shahih dan keliru sebagaimana telah disebutkan oleh mayoritas ulama. Adapun riwayat Ibnu 
Ishaaq: 

iit l j n A ^121 (J1 a'i.':' 1^1 IA ^]l IA ^1 ? L2I l$jl n jyac. ^121 c olVn.il dlLo LaIs 












Lalu (saat Muadz wafat) Amru bin al Ash (tampil) menggantikan posisinya atas manusia, dia berdiri 
dan berkhotbah di tengah mereka: "Wahai manusia, sesungguhnya jika penyakit ini mewabaah, maka ia 
menyala nyala laksana nyala api, maka dari itu berlindunglah kalian di bukit bukit.. 

(Tarikh Ibnu Jarir ath Thabariy Juz 4 hlm 61-62) 

(al Bidayah wa an Nihayah Juz 10 hlm 42-43) 

Maka atas tindakan sahabat Amru bin al Ash yang mengambil alih kepemimpinan asy Syams (tanpa 
musyawarah dengan para komandan sahabat senior) lalu memerintahkan manusia untuk berlindung di 
bukit bukit; maka hal ini mendapat tentangan dan penolakan keras dari para sahabat senior, di 
antaranya dari Abu Wail al Hudzailiy dan Syurahbil bin Hasanah Rodhiallahuanhu. Syurahbil adalah 
Komandan Pasukan Muslimin untuk Jordania sekaligus wakil Abu Ubaidah. Sementara Amru adalah 
Komandan Pasukan yang ditugaskan dalam ekspedisi Futuhat Mesir yang berkedudukan di Ain asy 
Syams (Fustath). 

Orang orang yang tidak setuju dengan tindakan Amru lalu mengadukan perihal ini kepada Syurahbil: 

J (j! jJAt I yc. ) r. »qd.V^ J L ''' ^‘ ■ (JUi JJ^ ‘tJlA dxja) LjjA^. jjlic. 1 ^ 
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Telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dia berkata: Yaziyd 
bin Khumaiyr telah mengabarkanku, dia berkata: aku telah menyimak Syurahbil bin Syuf ah yang 
menceritakan dari Amru bin al Ash, bahwa Tho’un telah merajalela, Amru bin al Ash berkata: Tho’un 
adalah kotoran, maka berpencarlah kalian darinya". 


Reaksi sahabat Syurahbil: 

jjAt j j A_ilc- 4lll d jj-uJ dia.* ; Jlij aAjj A_Ix_j A_jjj ^ J ‘--udiA” ;d^ * ‘1 . ^ d:. 1 ^ J <d]A 
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Maka perkara Amru ini sampai ke telinga Syurahbil bin Hasanah, dia marah besar dan segera bergegas 
menyeret kainnya dan menenteng sandalnya sambil berkata: "Aku telah berteman dengan Rosulullah 
Shalallahu Alaihi Wassallam, Amru itu lebih sesat dari keledai peliharaan keluarganya... 

(Musnad Imam Ahmad dari Musnad Syammiyyin no 17682 hlm 483. Dishahihkan Syaikh Ahmad 
Syakir dan al Haitsamiy dalam al Majma). 


Pada riwayat Syu’bah: 


ddal i d-9 aAa I d*-^ j J A_iic. Oli ^L-^ 3 Aill ddia AA 
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Maka Syurahbil bin Hasanah berkata: sesungguhnya aku telah berteman dengan Rosulullah Shalallahu 
Alaihi Wasallam, dan Amru itu lebih sesat dari Unta milik keluarganya, atau sepertinya Syu’bah 
berkata: lebih sesat dari Ba’ir (Unta) milik keluarganya. Syurahbil berkata: sesungguhnya Tho’un itu 
adalah rahmat dari Rabb kalian, do’a Nabi kalian dan sebab wafatnya orang orang shalih sebelum 
kalian dan janganlah kalian lari berpencar darinya. 


jAi^i ;dlaa yj jy^c. <aI1a ^Aja" ;d^". 







Perkataan Syurahbil itu sampai kepada Amru, lalu dia berkata: SYURAHBIL BENAR. 

(Musnad Imam Ahmad dari Musnad Syammiyin no 17684. Dishahihkan Syaikh Ahmad Syakir) 

Beberapa pelajaran: 

Para sahabat yang ada di Syams telah berwasiat, sebagaimana telah disebutkan di atas. 

Yang benar wasiat Mu'adz saat beliau hendak wafat, yang menggantikannyanya selaku 'Amir Umaroh’ 
(Gubernur Jenderal) adalah Yaziyd bin Mua'wiyah, dan Yazid-pun berangkat dari Palestina menuju 
Damaskus. 

Saat sahabat Mu'adz wafat, tampilah di mimbar Komandan Mesir sahabat Amru bin al Ash yang 
dengan ijtihad-nya berusaha menguasai keadaan, lalu beliau berkhotbah mengajak manusia pergi 
berlindung di bukit bukit; disebabkan dalam pandangan beliau Tho'un telah mewabah. 

Sahabat Amru hanya memerintahkan pergi berpencar lcebukit bukit dan bukan keluar dari asy Syams. 

Pada kondisi ini, manusia terbagi dua kelompok. Satu kelompok mengikuti sahabat Amru. 

Satu kelompok lagi para sahabat senior semisal Abu Wail al Huzaaliy dan Panglima dan Wali Jordania 
Syuhrabil bin Hasanah serta manusia yang mengikuti mereka. Mereka berpegang kepada hadits dan 
petunjuk Rosulullah mengenai ketetapan rahmat Allah mengenai Tho'un. InShaa Allah inilah yang 
benar dan juga dibenarkan sahabat Amru bin al Ash. 

Kemungkinan besar ijtihad Amru ini merupakan kelanjutan dari apa yang dilakukan Abu Ubaidah yang 
lebih dahulu pergi menyingkir ke dataran tinggi di al Ghaur sebagaimana perintah Umar kepadanya 
sebelum beliau wafat. 

Ijtihad sahabat Amru dikarenakan beliau belum mendengar hadits Nabi mengenai tata cara menghadapi 
Tho’un dan ketika sahabat Syurahbil memarahinya, Amru-pun ruju’ dan membenarkannya (lihat: 
riwayat Imam Ahmad). 

Sisa lain dari tindakan Amru bin al Ash yang mengambil alih kepemimpinan lalu mengajak manusia, 
dengan tidak bermusyawarah dahulu dengan para sahabat senior dan para komandan pasukan. Maka ini 
juga yang ditentang oleh Syurahbil, wallahu’alam. 

Senioritas dalam pengambilan keputusan tetap harus persetujuan syura. 

Sahabat Amru bin al Ash adalah sosok Panglima ats Tsuqur, ahli strategi perang dan golongan kaum 
cerdik-nya Bangsa Arab; beliau saat itu sedang berusaha membuka Mesir; dengan pertimbangan sisi 
inilah beliau berusaha melindungi "punggung kaum muslimin", sebab Romawi berkonsolidasi di 
Alexandria dan mereka mengetahui keadaan kesulitan kaum muslimin. 

Dalam masa wabaah seperti kisah ini, yang diutamakan mendahulukan petunjuk Rosulullah dan 
menjadikannya pedoman di saat wabaah. Adapun perintah untuk menyingkir ke bukit bukit, sebenarnya 
untuk menjaga kondisi tentara selama berlangsungnya wabaah. Inilah salah satu pertimbangan kenapa 
Khalifah Umar memerintahkan Abu Ubaidah dan pasukannnya merelokasi diri ke bukit/ dataran tinggi 
agar barisan formasi para tentara tidak rusak dan diketahui musuh. 


Maka ketika tindakan sahabat Amru bin al Ash ini diadukan kepada Khalifah Umar, maka beliau tidak 
marah. 

Rodhiallahuanhum ajmain. 

Wallahu’ Ta'ala alam. 


BAGIAN LIMA 


Bismillah... 


*Obat Tho'un dan Wabaah* 


Rosulullah Shalallahu'alaihi wassallam telah bersabda mengenai akan ada Tho'un dan Wabaah di akhir 
jaman beserta penyebabnya, al Imam Ibnu Majaah telah meriwayatkan mengenai hal ini dalam 'Sunan¬ 
nya': 






I j. >1^ Jjj2I ^ ^ y ‘ ' t " ' l *a ^ jVI 


Wahai sekalian muhaajirin, ada lima hal yang bila kalian diuji karena aku berlindung kepada Allah agar 
kalian tidak mengalami hal itu: tidaklah muncul suatu perbuatan keji dari suatu kaum sampai mereka 
memperlihatkan (kekejian) secara terang terangan kecuali akan menyebar pada mereka Tho'un dan 
bermacam penyakit yang tidak pemah melanda generasi-generasi sebelum mereka...(sampai selesai 
hadits) 

(Sunan Ibnu Majaah no 4019, Shahih Ibnu Majaah no 3246. dari Ibnu Umar dari Nabi Shalallahu 
Alaihi Wassallam) 


Aku katakan: 


Hadits ini menunjukan jika manusia sudah terang terangan dan tidak punya malu lagi berbuat kekejian, 
maka tunggulah akan terjadi di tengah-tengah mereka mewabahnya Tho’un dan penyakit yang aneh 
aneh... 

Tho’un dan penyakit yamg aneh-aneh yang dimaksudkan pada hadits ini tidak terjadi di era sahabat, 
namun terjadi pada generasi setelah mereka, wallahu'alam... 

Tho’un di era para sahabat dulu bersifat lokal dan tidak menglobal. Maka 100 tahun setelah mereka 
barulah Tho'un dan penyakit itu mulai mewabah menglobal. 

Penyebab Tho'un dan wabaah di akhir jaman tidak lain muncul dan menyebar dikarenakan meratanya 
kekejian yang dilakukan secara terang-terangan. 

Beberapa kali wabaah telah terjadi secara serentak di era Kekhilafahan Abbasiyyah. Tho'un dan 
penyakit menular pernah terjadi secara serentak melanda Bashrah, Kuwfah, Syams, Mesir, Persia, 
Khuraasan, India dan melanda Negeri-Negeri di sepanjang sungai Nil Afrika sampai Andalus. 

Catatan sejarah di tahun 449 Hijriyah menyebutkan munculnya wabaah yang mengglobal saat itu tidak 
lain disebabkan menyebarnya kekejian di negeri negeri muslim yang dikuasai oleh Bani Buwaihiy ar 
Rafidhiy, dan Bani Ubaid al Bathiniy serta daulah yang berafiliasi kepada mereka. Saat mereka 
berkuasa, Islam benar benar dinistakan, para sahabat dihinakan, dicacimaki dan ditulis di masjid masjid 
pelaknatan atas mereka, khomer dan pelacuran merajalela; di Kurasaan, Persia sampai Baghdad, tidak 
ada rumah saat itu kecuali tersimpan guci-guci Khomer dan alat-alat musik. Musik dan biduanita saat 


itu begitu menjamur dan manusia hidup kikir dan enggan bersedekah. Maka jika sudah begini turunlah 
Adzab Allah. Ibnu Jauziy menuliskan dalam catatan sejarahnya apa yang terjadi di tahun ini: 

al Imam Ibnu Jauziy berkata: 
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Pada tahun ini (449 H), terjadi inflasi dan banyak kematian yang terus menerus (akibat wabaah) di 
Baghdad dan negeri negeri sekitarnya; banyak rumah rumah yang kosong, pintu pintu rumah tertutup 
rapat menutupi para penghuninya, sementara para penghuninya sudah mati (karena wabaah dan 
kelaparan), maka orang yang berjalan hanya mendapati satu atau dua orang saja di jalanan... 

^J! !Ja CllLo Qa IJ L_a]l 1 ^ qa j 1^-1 a .1^! J ( _g3 CllLa 4_j! ^ja 
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Datang surat dari Negeri Bukhara yamg mana dalam sehari saja di Bukhara dan sekitarnya telah mati 
karena wabaah 18 ribu orang. Saat dihitung orang yang wafat karena wabaah sejak surat dari Bukhara 
datang sebanyak 1.555.000 orang. Manusia yang melintasi negeri-negeri ini hanya menyaksikan pasar- 
pasar yang kosong, jalan-jalan yang sepi dan pintu-pintu rumah yang tertutup. 
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Ibnu Jauzy berkata: telah datang khabar dari Azerbaijan yang mana Negeri itu dilanda wabaah yang 
besar, dan hanya sedikit orang yang selamat. Dikatakan: dan wabaah ini juga menjangkiti Ahwaz dan 
sekitarnya, Wasith, kawasan Sungai Nil, Kuwfah, dan kawasan lainnya; kebanyakan penyebabnya 
kelaparan, sampai sampai Kaum Fakir memanggang anjing, membongkar kuburan lalu memanggang 
mayat-mayat, lalu memakannya. SIANG MALAM MANUSIA HANYA DISIBUKKAN 
MEMANDIKAN JENAZAH, MENGURUS DAN MEMAKAMKANNYA. SATU LUBANG DIGALI 
UNTUK 20 ATAU 30 JENAZAH. Ada orang yang lagi duduk-duduk tiba-tiba jantungnya pecah karena 
tekanan darah dan dari hati: dari mulutnya keluar darah, lalu orang itu mati seketika. 


Aku katakan: 


Maka, para Salaf dahulu telah mencontohkan bagaimana menghadapi wabaah dan mereka tahu 
obatnya, karena Tho’un dan Wabaah berasal dari Allah. Maka sebagaimana kisah para tabi’in dan 
generasi setelah mereka, maka mereka meyakini dan mengamalkan, bahwa: obatnya adalah: taubat 
kembali kepada Allah (zikrullah), bertasbih, bertahmid, bertakbir, melazimi membaca al Qur’an, 
mendatangi dan memakmurkan masjid-masjid menegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan menjauhi 
semua maksiat dan kekejian; SAMPAI DATANG KETETAPAN ALLAH. 

al Imam Ibnu Jauziy rahimahullah menuliskan: 
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Manusiapun bertaubat, banyak bersedekah dengan harta-harta mereka; menumpahkan guci-guci 
khomer, menghancurkan alat-alat musik (sejenis alat musik seperti gitar/ 4 —«jf*-*!'); memperbaiki diri: 
MENETAPI MASJID-MASJID DAN MELAZIMI MEMBACA AL QUR’AN; saat itu sedikit sekali 
rumah yang ada khomer-nya kecuali mereka mati semua. Pernah didatangi seorang yang sakit selama 
tujuh hari dalam sakaratul maut (an Naaz’i/^ >11), lalu dia menunjuk kepada tempat penyimpanan 
Khomer lalu mereka mendapati guci-guci Khomer, saat mereka menumpahkanya, maka orang yang 
sekarat itu langsung mati. 


Kemudian al Imam Ibnu Jauziy juga mengisahkan seseorang yang menetapi masjid saat itu, orang itu 
bertaubat dan mati di masjid dan padanya ada 50 ribu dirham: 
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Seorang laki laki meninggal di Masjid, bersamanya ditemukan 50 ribu dirham; tidak ada yang mau 
menerimanya, lalu uang itu ditinggalkan di masjid, lalu datang empat orang mengambilnya, lalu 
mereka semua mati karenannya. 


Kemudian al Imam Ibnu Jauziy menyebutkan orang-orang di saat wabaah melanda, mereka tetap 
membuka kajian ilmu dalam rangka memgharap ridha Allah: 
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asy Syaikh Abu Muhammad Abdul Jabaar sedang sibuk dengan 700 orang (murid-murid) belajar fik ih 
kepadanya; iapun wafat dan mereka semua wafat (terkena wabaah) kecuali tersisa dari mereka 12 
orang, Rahimahullahu Ta'ala. 


Beberapa Pelajaran dan Petunjuk: 

Banyak pelajaran dari apa yang ditulis dalam sejarah ini, di antaranya: 


Wallahi, ini nampaknya mencocoki kondisi dunia kita saat ini, yakni keadaan yang menyerupai 
panceklik di era Nabi Yusuf. 

Al Imam adz Dzahabiy (dalam kitabnya "Tarikh Islam") menyimpulkan bahwa kondisi di tahun ini 
adalah sesuatu yang belum pernah terjadi sejak terjadinya bencana Panceklik dan Wabaah di era Nabi 
Yusuf Alaihisallam. Adapun bencana ini, justru lebih dahsyat dari Panceklik di era Yusuf. 


Kelaparan merajalela, wabaah menyebar luas di negeri-negeri muslim dan juga dunia, perdagangan 
dunia terhenti, transportasi terputus, pasar-pasar kosong hingga pangan bagi manusia langka. 

Wabaah telah meningkatkan jumlah kematian hingga jumlah manusia mati saat itu mencapai jutaan. 



Ini termasuk perkara pandemi global, dan hal seperti ini tidak pemah terjadi di era para sahabat dan 
tabi’in. 

Sebelum bencana tujuh tahun itu terjadi, maksiat dan kekejian merajalela, musik, khomer dan 
pelacuran merebak dan marak. 

Orang-orang kafir dan musyrik Rafidhah dan Bathiniy telah menguasai Kaum Muslimin hingga mereka 
(muslimin) banyak yang mengikuti kekafiran mereka. 

Lalu turunlah adzab Allah. 

Lalu manusia sadar, mereka bertaubat meninggalkan permainan, pelacuran, khomer, musik. Manusia 
mulai meramaikan kembali masjid-masjid dan majlis ilmu, membaca dan melazimi al Qur’an, beramal 
dan bersodaqoh. 

Kaum muslimin di saat wabaah itu berlangsung tetap memperlakukan pengurusan jenazah sesuai 
syariat, memandikan, mengkafani, mensholatkan dan menguburkan, baik siang maupun malam hari. 

Kaum muslimin telah memakamkan secara massal, di mana satu lubang dimakamkan 20 s.d 30 
jenazah; maka di era ini sudah dikenal hal yang darurat yang seperti ini. Adapun tata cara memandikan, 
mengkafaniy dan menyolatkan dilaksanakan seperti biasa. 

Para ulama di saat wabaah berlangsung, maka mereka tetap membuka majlis ilmu sebagaimana yang 
ditulis Ibnu Jauziy, sampai sebagian besar mereka saat itu meninggal dalam keadaan belajar fik ih . 

Wallahu' Ta'ala Alam 

Maraji: 

al Muntadzham liy Ibnu Jauziy al Hanbaliy. Daar Kuttub al Ilmiyyah. Cet. Kedua. 1415 H/1995 M. 
al Bidayah wa an Nihayah. 

/benjamin 


BAGIAN ENAM 


Bismillah... 


Setelah Tho’un Amawwas di Syams Allah cabut, Abu Mousa al Asy'ariy termasuk yang Allah tidak 
Kehendaki wafat karenanya. Beliau setelah itu menjadi Gubernur Bashrah dan melanjutkan futuhat 
wilayah al Masyriq untuk Khalifah Umar, lalu berlanjut di era Khalifah Utsmaan sampai Utsmaan 
terbunuh di tahun 35 Hijriyah. Rodhiallahuanhu ajmain. 

Abu Mousa di era fitnah ada di pihak Khalifah Aliy Rodhiallahuanhu. Setelah peristiwa arbitrase, dan 
muslimin bersatu pada Amun Jama’ah di tahun 40 hijriyah, Abu Mousa memilih tinggal di Kota 
Kuwfah. Rumahnya persis di sebelah Masjid Kuwfah yang dengannya Abu Mousa menghabiskan hari 
harinya. 


Maka di sekitar tahun 42 Hijrah. Kota Kuwfah dilanda Tho’un atau wabaah, wallahu'allam. Maka 
banyak penduduk ingin keluar bermigrasi menghindari wabaah; tidak terkecuali beberapa orang. Lalu 
mereka mendatangi Abu Mousa mengenai rencana mereka yang ingin keluar dari Kuwfah. Maka 
sebagai seorang yang pernah mengalami Tho’un Amawwas, Abu Mousa lalu menasehati mereka: 
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Kami mengunjungi Abu Mousa dan dia ada di rumahnya di Kuwfah kami memiliki pembicaraan 
kepadanya, lalu saat kami duduk, Abu Mousa berkata: "JANGAN KALIAN MENDESAK (untuk 
keluar) karena (sebelumnya kalian) telah melihat SESEORANG TELAH TERTIMPA PENYAKIT 
MENULAR INI DI RUMAHNYA, dan janganlah kalian berkeras hendak keluar dari kota ini 
(Kuwfah), lalu kalian keluar mengembara (migrasi) ke sejumlah kota sampai wabaah penyakit ini 
menghilang, aku hendak mengabarkan kepada kalian mengenai sesuatu yang dibenci untuk dijaga, 
antara lain prasangka seseorang yang berpindah bahwa jika dia masih tetap tinggal dia akan tertimpa 
wabaah, maka dia akan mati; dan juga prasangkanya jika dia bermigrasi, dia tidak akan tertimpa wabah 
penyakit. JIKA SESEORANG MUSLIM TIDAK MEMILIKI SANGKAAN SEPERTI ITU MAKA 
TIDAK SEPANTASNYA DIA KELUAR DAN PERGI MENGHINDARI WABAAH TERSEBUT; 
SUNGGUH AKU TELAH BERSAMA ABU UBAIDAH BIN AL JARROH DI ASY SYAMS DI 
MASA THO’UN AMAWWAS MEWABAAH....(sampai selesai atsar) 

(Tarikh ath Thabariy, Juz 04 hlm 60-61) 

Beberapa faedah dan petunjuk: 

Tidak boleh berprasangka jika keluar dari Negeri yang tertimpa wabaah akan selamat, atau sebaliknya 
jika masih berdiam akan binasa. 

Allah Maha Mengatur sesiapa yang akan diwafatkan, atau yang selamat dari wabaah. Seorang muslim 
hendaknya bersabar dan berprasangka baik kepada Allah. 



Bisa jadi orang yang berdiam dan bersabar tidak Allah kehendaki tertular; dan bisa jadi yang buru buru 
menghindar itu binasa karenanya. 

Atsar ini menunjukan kondisi kelas-kelas sosial di masyarakat. Kelas sosial yang awwam (yang 
diwakili sekelompok orang Kuwfah) biasanya mereka mudah panik ketika mensikapi suatu balaa dan 
bencana. Adapun kelas sosial yang telah memiliki pengetahuan (yang diwakili sosok sahabat Abu 
Mousa), umumnya bersikap bijak dan tenang. 

Pada atsar ini tergambar bagaimana kaum awwam itu ketika melihat satu saja ada yang mati kena 
wabaah; maka mereka panik. Adapun sahabat Abu Mousa, maka beliau telah menyaksikan dahsyatnya 
Tho’un Amawwas dan juga kondisi muslimin saat itu sedang dalam keadaan berperang dengan pihak 
Romawi, namun mereka bersikap tenang dan menjalankan perintah pimpinan serta melaksanakan 
petunjuk syariat. 

Kewajiban ahlul ilmu memberikan nasihat di saat terjadi wabaah. 

Wallahu Ta'ala Alam 

(Bersambung pada kisah para tabiin saat Thoun dan wabaah melanda mereka, InShaa Allah) 
■jg^ibcnjamin 


BAGIAN TUJUH 


Bismillah... 

* K i sah dua Tabi’in dalam memghadapi Tho’un dan Wabaah* 
Rosulullah Shalallahu Alaihi Wassallam bersabda: 


"Seburuk buruk sifat yang ada pada diri seseorang adalah Pelit yang berlebihan dan Takut yang 
berlebihan". 

(Musnad Imam Ahmad, dari Marwan bin al Hakam dari Abu Huroiroh. Shahih Abu Daawud no 2192) 
Aku katakan: 

Hadits itu salah satu rowinya ada Marwan bin al Hakam bin Abui al Ash al Umawiy. 

Lalu Marwan mengajarkan Hadits itu kepada anak-anaknya; lalu dua anaknya menanggung perkara 
umat ini. Abdul Malik bin Marwan Rahimahullah lalu menjadi Khalifah; sedangkan saudaranya Abdul 
Aziz bin Marwan Rahimahullah menjadi Gubernur Jenderal Mesir yang juga berkuasa untuk Kawasan 
Ifriqiya, Maghrib al Aqsa, Andalusia dan Sicilia. 

Lalu keduanya tertimpa bencana Tho'un dan Wabaah di wilayah mereka masing masing. Lalu 
merekapun mengamalkan hadits yang diajarkan bapak mereka Marwan. 

Tahun 70 H Gubernur Abdul Aziz tertimpa Wabaah besar di basis-nya al Fustath, lalu dia mengambil 
tiga kebijakan stategis yang akan dikenang umat ini. pertama, dia membeli tanah luas di kawasan 
Pedesaan al Hulwaan yang berjarak sekitar 40 km dari al Fustath. Dia lalu membangun Daar al Imaroh 
(Kantor Gubernur), di sebelahnya dibangun Masjid Jamik Mesir serta barak barak tentara dan 
pemukiman mujahidin. 

Al Imam adz Dzahabiy berkata: 

J - (jtS 1 g y j; 


"Pada tahun ini Mesir tertimpa Wabaah" 

('al Ibar, Juz 01, no 69, hhn 58) 

Al Imam Ibnu Katsyir menuliskan: 

Pada tahun ini (70 H), Mesir tertimpa wabaah, lalu (Gubernur Mesir) Abdul Aziz bin Marwaan (keluar 
dari Fustath) menghindari wabaah menuju arah timur, lalu dia turun di Hulwaan yang berjarak 1 
Marhalah (sekitar 40 km) dari Kairo; (Gubernur Abdul Aziz) lalu membeli rumah (dan lahan) dari 
seorang Qibty seharga 10 ribu Diynaar; lalu dibangun padanya Daar al Imaroh dan Masjid Jamik-nya; 
setelah itu ia memindahkan tentaranya di sini. 


(’al Bidayah wa an Nihayah’, Juz 12 hlm 130) 

(’juga disebutkan dalam 'Duwaalal Islam', Juz 01 hlm 63) 

Lalu giliran Khalifah Abdul Maalik bin Marwaan tertimpa Tho’un di tahun 79 H dan 82 H. Beliau juga 
merelokasi pasukan muslimin dari Anthiokia (wil. perbatasan Syria-Turkiy) dan mengumpulkan 
mereka dan mengistirahatkan mereka (defensif). 


Khalifah Abdul Maalik bin Marwaan mengurusi setiap muslimin yang sakit kena tho'un, menyolatkan 
mereka yang wafat dan mengantarkan jenazah mereka ke pekuburan serta memberi wejangan serta 
nasehat yang memotivasi muslimin. 


Aj. 


Umar bin Ubaidullah bin Ma'mar wafat di Damaskus kena Tho’un dan dia dishalati oleh Khalifah 
Abdul Maalik bin Marwaan; beliau juga mengantarkan jenazahnya, dan menghadiri pemakamannya 
dan senantiasa menyanjungnya... 

(’al Bidayah wa an Nihayah’, Juz 12 hlm 332-334) 

('Tarikh ad Dimasyq', Juz 45 no 5248 hlm 286 296) 

Beberapa pelajaran: 

Tidak boleh takut yang berlebihan terhadap Tho’un dan Wabaah; keduanya terjadi atas kehendak Allah. 
Siapa dikehendaki mati karenanya atau yang selamat darinya, semata-mata atas kehendak dan kuasa 
Allah. 


Khalifah Abdul Maalik bin Marwaan, maupun saudaranya Abdul Aziz keduanya sama sama 
memperhatikan keselamatan dan melayani kaum muslimin dan para mujahidin di garis depan 
pertempuran; mereka direlokasi, dibuatkan barak dan perumahan, masjid dan semuanya satu kompleks 
dengan Gubernuran. 

Tidak ada perlakuan 'social distancing', pada kisah ini, di mana Gubernur Abdul Aziz hidup satu 
kawasan dan satu masjid dengan para tentara dan mujahidin saat menghadapi hari-hari tertimpa 
bencana wabaah; 

Khalifah Abdul Maalik sendiri yang menyolatkan dan mengantarkan kaum muslimin yang terkena 
tho'un; beliau tidak takut tertular tho’un, sebab orang Syams sudah berulang kali tertimpa Tho'un sejak 
era Khalifah Umar dulu, dan Tho’un tidak akan menulari seseorang tanpa seijin Allah. 

Ketika kondisi muslimin sedang lemah, Salibis Romawi melancarkan blokade ekonomi dengan 
menahan peredaran Diynaar-Diynaar mereka di wilayah muslimin, sehingga kaum muslimin kesulitan 
membeli kebutuhan pokok. Maka Gubernur Abdul Aziz mengambil kebijakan strategis dengan 
menerbitkan diynaar Mesir di tahun 70 H untuk membalas perang dagang yang dilancarkan Romawi 
Barat. Maka jadilah beliau orang pertama yang membangun Masjid Jamik untuk mengatasi wabaah 
sekaligus orang pertama dalam Islam yang mencetak Diynaar guna memukul Romawi. Dengan 
demikian Perang sejatinya tetap berlangsung di era Tho'un dan Wabaah walaupun pada medan yang 
berbeda. 


Kelak 10 tahun kemudian, ketika Syams tertimpa Tho’un dan Romawi Timur memukul Syams dengan 
menahan peredaran Dynaar mereka dalam wilayah kaum muslimin, maka Khalifah Abdul Malik 
meniru apa yang telah dilakukan saudaranya Abdul Aziz saat dia memukul perang dagang yang 
dilancarkan oleh Romawi Barat. 

Wallahu’ Ta'ala Alam. 

Wasallam. 

i&benjamin 


BAGIAN DELAPAN 


Bismillah... 

Allah dahulu telah mengutus seekor nyamuk untuk mengakhiri kesombongan Namrudz. 

Allah juga yang memgutus virus Tho’un untuk mengakhiri hidup Abu Lahab, lalu anak-anaknya 
melempar mayatnya di tebing bukit di luar Makkah. 

Dikisahkan seekor Lalat telah menganggu Khalifah Abu Ja'far al Manshur; lalu dia merasa risih dan 
jengkel. Al Manshur berkata kepada Muqatil bin Sulaiymaan: 

4l)l (jLk LLd (dau 


untuk apa Allah menciptakan Lalat? 
Muqatil memjawab: 


iya, untuk menghinakan para Tiran. 




(Tarikh ad Dimasyq, Juz 60 hhn 113) 

* setiap yang diciptakan pasti ada gunanya. 

* setiap peristiwa/kejadian ada hikmahnya. 

* semoga Corona ini menjungkalkan kursi para tiran. 


Wassallam. 



BAGIAN SEMBILAN 


Bismillah... 

"The Untold Story wabaah tahun 749 H" 
Aku katakan: 


Ini termasuk kategori Tho'un Global yang ditimpakan Allah Ta'ala yang Maha Kuasa atas Eropa Timur, 
Eropa Barat, kawasan Mediterania, lalu masuk Cyprus, dari sini lanjut ke wilayah Turkiy, Syria. Dari 
Cyprus masuk melalui pantai Gazza Palestina lalu Damaskus. Dari Damaskus lanjut ke Mesir dan 
Hijaz, yakni Maklcah. 

Yang menjadi penguasa muslim saat itu adalah al Maalik an Naashir Nashiruddin Hasan bin an Nashir 
bin Manshur Qolawun ash Shalihiy. Sulthan ini dari Dinasti Mamaluk Mesir yang menguasai Mesir, 
asy Syams, sebagian Afrika Utara, dan Hijaz. Wali Sulthan untuk Syams adalah Amir Syarifuddin 
Arghun Syaah an Nashir dan wali Suthan untuk Mesir adalah Amir Syarifuddin Baibugha. Adapun 
Khalifah Kaum Muslimin adalah al Mu'thadhid Billah al Abbasiy al Mishriy, semoga Allah 
merahmatinya dan para leluhurnya Bani Abbas. 


Al Imam Ibnu Katsyir asy Syali'iy rahimahullah menuliskan dalam ’tarikh-nya': 
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'"tersiar khobar tentang terjadinya wabaah di berbagai kota, dan telah datang khobar dari "al Qirmiy" 
peristiwa besar mengenai lcematian besar akibat wabaah; lalu wabaah itu merembet hingga masuk 
negeri "al Firanjiy", sampai dikatakan sesungguhnya Penduduk "Qubrus" mati dalam jumlah besar 
akibat wabah ini; demikian juga peristiwa besar di Ghazza yang terjadi pada awal tahun ini (749 
H) ,wakil Ghazza lalu menyampaikan khobar kepada Wali Sulthan di Damaskus bahwa sejak Asyura 
(10 Muharrom) sampai bulan Safar ada 10 ribu warga Ghazza yang mati karena wabaah ini’ 

(al Bidayah wa an Nihayah, Juz 18 hlm 502-503) 

beberapa mufrodat: 

Al Qinniy, adalah Semenanjung Crimea-Ukraina 'V.A 1 ", 

Al Faranju, adalah negeri Salibis Perancis saat ini >1'" 

Al Qubruws, adalah Negeri diseberang asy Syams yakni Kep. Cyprus di Laut Mediterania "y=>y>a". 
Negeri ini ditaklukan oleh sahabat Mu’awiyah bin Abu Sufyan di era Khalifah Umar 
Rodhiallahuanhum. 


Naibul Dimasyq A'- 5 ", adalah penguasa Damaskus atas nama Sulthan Mamaluk yang 
berkedudukan di Mesir. 


Al Ghazza, "»■ adalah wilayah di pantai asy Syams, yakni Jalur Ghazza Palestina yang saat ini 

dikuasai otoritas Hamas. 

Beberapa pelajaran: 

Wabaah berasal dari Negeri Kaum Salibis, sama seperti wabaah Tho’un di tahun 90 Hijriyah yang 
menyerang Mesir, asalnya dari perkampungan Kaum Qibty di Alexandria Mesir, lalu Gubernur Abdul 
Aziz bergeser ke Hulwaan. 

Wabaah Tho'un tahun 79 dan 82 H di era Khalifah Abdul Maalik bin Marwaan asalnya dari wilayah 
salibis Turkiy, lalu masuk Tuwanah, Mishishah, Anthiokiyyah lalu sampai Damaskus. 

Dalam tempo sekitar sebulan (10 Muharrom - Shafar, semua wilayah Syams sudah tertimpa wabaah 
ini. Bulan pertama 10 ribu warga Ghazza meninggal, dan ketika pertama kali sampai di Damaskus, rata 
rata 100 orang meninggal dalam sehari, dan terus menanjak menjadi 200 orang per hari. 

Bersambung pada kisah: amalan-amalan penduduk asy Syams di saat wabaah ini, kebijakan Sulthan; 
serta tanggapan Ibnu Hajar al Asqalaniy atas kejadian ini dalam kitab-nya "Badzlu al Maa'uun fiy 
Fadhli ath Tho’un". 

ajlli 

Barakallahu fiekum. 

(Bersambung...) 

#benjamin 



BAGIAN SEPULUH 


Bismillah... 


Sambungan...kejadian wabaah tahun 749 H. 

Sebelum mulut-mulut anda (wahai kaum Jahmiyyah Talafiyyah) mencela bid’ah atas keluarnya 
Penduduk Damaskus ke tanah lapang pada 27 Rabi'ul Awwal tahun 749 H; maka ketahuilah hal itu 
bukan seruan hizbiyyah; namun sah dianjurkan penguasa muslim yang syar'iy saat itu. 

Sekalipun sebagian ulama mengkritik bahwa perbuatan itu bid’ah, namun sebagian lagi sepakat dan 
sebagian lagi bertawaqquf. 

Di antara yang mengkritisi perbuatan itu masuk kategori bid’ah, di antaranya: Ibnu Hajar al Asqolaniy 
rahimahullah, dan beliau menjelaskan SECARA TERPERINCI MANA YANG BID’AH DAN MANA 
YANG BELIAU MENJELASKAN YANG BERKESESUAIAN DENGAN PENDAPAT 
SYAFITYYAH. 


Adapun ulama yang hidup pada tahun itu bertawaqquf dan menjadi saksi sejarah, di antaranya al Imam 
Ibnu Katsyir asy Syafi’iy (L.640, W. 26 Sya’ban 774 H), Zainuddin Abdurrahmman bin Syaikh Abu 
Hajjaj al Mizziy (w. 749 H), Aliy al Magribiy, salah seorang sahabat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
(w. 749 H), sahabat Ibnu Katsyir, yakni asy Syaikh Syamsudin Ibnu Qoyyim al Jauziyyah (w. 751 H) 
dan banyak lagi yang lainnya, Semua mereka bertawaqquf, saya belum menemukan celaan atau kritik 
mereka atas kejadian tersebut. Rahimahullahum Jami’an. 


Adapun para pembuat keputusan pada tahun itu adalah: 
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Pada awal tahun ini (749 H) yang menjadi Sulthan atas wilayah Diyaar al Manshuriyyah (Mesir) dan 
asy Syams adalah al Maalik an Nashir Nashiruddin Hasan bin an Nashir bin al Manshur....wakil 
Sulthan untuk wilayah asy Syams yang berkedudukan di Damaskus adalah Amir Saifuddin Arghun 
Syaah an Naashiri. Kepala pengawalan adalah Thaiydamur al Ismailiy. Qadhiy Kota Damaskus saat itu 
Hakim Agung Taqiyyuddin as Subkiy asy Syafi’iy, dia dibantu para hakim mahdzab,yakni: Hakim 
Agung Najamuddin al Hanafiy, Hakim Agung Jamaluddin al Masallati al Maalkiy. Hakim Agung 
Alauddin bin Munajja al Hanbaliy. Sekretaris yang bertugas menulis keputusan Qadhiy Nashiruddin 
asy Syafiiy, dia Hakim militer yang berkedudukan di Allepo dan pengajar pada Madrosah al 
Asadiyyah... 

(’al Bidayah wa an Nihayah’ Juz 18 hlm 502) 

Kesimpulan: 

Apa yang terjadi atas amalan yang sebagiannya dianggap bid’ah oleh Ibnu Hajar al Asqolaniy pada 
kitab-nya "Badzlu al Maa’uun...", adalah keputusan resmi Sulthanul Islam saat itu. 





Keputusan Pemerintah Islam saat itu merupakan ijmaa di antara mereka termasuk di dalamnya para 
Qadhiy berbagai mahdzab yang menjadi bagian dari "Unsur Muspida" dari pemerintahan saat itu. 

Bahwa Kesulthanan Mamaluk Mesir adalah Pemerintahan Islam yang berhukum dengan kitabullah wa 
as Sunnah dengan ijtihad mereka yang padanya ada amalan amalan shalih dan ada pula sisi yang 
dikritik sebagai kebid’ahan dan kedhaliman; akan tetapi ini bukan Thoghutiyyah. 

Kesulthanan Mamaluk saat itu tidak memaksa masyarakat atas ijtima mereka yang dianggap bid’ah. 
para ulama yang mengkritik maupun yang bertawaqquf, mereka mengikuti amalan yang sesuai dengan 
amal salaful shalih semisal sholat berjamaah di masjid, sholat jumat, sholat jenazah dan yang lain. 

Para qodhiy mahdzab yang membuat keputusan di tahun 749 H, bukanlah individu yang sembarangan. 
Silahkan buka biografi mereka pada kitab thabaqat sesuai mahdzab yang menjelaskan keilmuan 
mereka, karya mereka, dan manaqib mereka. 

Al Imam Ibnu Katsyir, Ibnu Hajar serta yang lain telah menulis peristiwa ini dengan lengkap sebagai 
pelajaran bagi kita agar melihat semua peristiwa secara lengkap dan janganlah menghukumi sesuatu 
sesuai dengan hawa nafsu kita. 

Adanya kritik atas beberapa amalan pada tahun 749H, tidak boleh disamakan semuanya dengan 
tuduhan kebid’ahan yang dilakukan firqoh-firqoh saat ini semisal membid’ahkan amaliyah suatu 
kelompok yang masih mengadakan kajian-kajian di masjid saat wabaah corona ini, sebab Imam Ibnu 
Katsyir dan Imam Ibnu Hajar serta yang lain tidak pemah melarang, membid’ahkan orang kumpul- 
kumpul di masjid di saat wabah dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dengan menegakkan 
sholat jama’ah, jum’atan, istighosah, kajian hadits, membaca Al Qur’an, membaca qunut nazilah dan 
sebagainya. Adapun yang dikritik Ibnu Hajar adalah keluarnya mereka bersama penguasa, ulama untuk 
istighosah di lapangan yang tidak ada contohnya dari para salaf. Wallahu A’lam. 

Jika jujur, ijma penguasa dan para Qodhiy Mahdzab dalam pemerintahaan saat itu adalah jauh lebih 
baik dari pada ijma sekumpulan keledai hina kaum Jahmiyyah yang menghalalkan demokratiyyah serta 
membela thawaghit di era ini. 

Maka barang siapa yang berkoar koar tidak boleh menghina penguasa, justru mereka telah menghina 
dan melecehkan kebijakan penguasa muslim, para ulama dahulu yang syar’iy. 

Wallahu'alam. Semoga Allah memberi taufiq dan hidayah. 

(Bersambung...) 


BAGIAN SEBELAS 


"The Untold Story kejadian wabaah tahun 749 H”. 


Al Imam Ibnu Katsyir asy SyafTiy rahimahullah, adalah salah satu saksi yang mengalami langsung dan 
menulis kejadian wabaah tahun 749 H tersebut. Beliau menuliskan dalam Tarikh-nya: 
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'Pada hari senin tanggal 23 Rabi’ul Awwal (749H) disampaikan pengumuman di penjuru kota 
Damaskus agar masyarakat berpuasa tiga hari, lalu pada hari keempat (Jum’at) mereka diperintah untuk 
berkumpul di Masjid al Qadam untuk melaksanakan istighosah, memohon kepada Allah agar wabaah 
ini diangkat. Sebagian manusia saat itu berpuasa, banyak orang tidur di masjid, mereka menghidupkan 
malam itu sebagaimana malam ramadhan . Keesokan harinya (yakni Jum'at) 27 Rabi'ul Awwal orang 
orang dari setiap penjuru kota menuju lapangan, ikut juga orang orang Yahudi, Nasraniy, para penganut 
ash Shamiroh, para sepuh, orang lemah, anak anak, orang fakir, para Panglima, pembesar dan para 
Qadhiy; semua mereka keluar setelah sholat subuh, mereka datang dari berbagai penjuru kota dalam 
rangka berdoa kepada Allah sampai tengah hari. Peristiwa hari itu disaksikan banyak orang. 

(Al Bidayah wa an Nihayah, Juz 18 hlm 502-503) 

Beberapa petunjuk: 

Dari catatan sejarah Ibnu Katsyir tersebut, menunjukan "yang memerintahkan", masyarakat untuk 
berpuasa tiga hari, berkumpul di masjid untuk istighosah, lalu menghidupkan malamnya; lalu esoknya 
keluar berkumpul di lapangan adalah Penguasa Kaum Muslimin dan para Ulama pada saat itu (lihat 
pada bag. tulisan ke-10 nama-nama ulama dan umaro di asy Syams/ para pembuat lceputusan saat itu); 
dan yang seperti ini bukan dorongan dan ajakan ini bukan seruan hizbiyyah tanpa didasari ilmu. 

Sulthan Mamaluk yang berkuasa saat itu adalah sosok yang menegakan syariat Islam, menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar dengan banyak melakukan pemberantasan penyimpangan dan bid’ah: 
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"Di antara keajaiban yang tidak pemah terjadi sejak sekitar 200 tahun lebih adalah dihentikannya 
tradisi bid'ah menyalakan lampu pada Masjid Jamik Bani Umayyah di Damaskus pada malam Nisfu 
Sya’ban (ritual menjelang Ramadhan), hanya ada satu lampu yang dinyalakan di sepanjang tahun. 
Walhamdulillah wal minnah... 
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Aku katakan: Sulthan Maalik an Nashir orang yang pertama setelah lebih dari 200 tahun lebih bid'ah 
mengakar kuat ratusan tahun di tengah masyarakat Syams dan Mesir, namun beliau mampu 
memberantasnya atas ijin Allah, padahal Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, serta para ulama maupun para 





qadhiy dan penguasa yang sebelumnya tidak ada yang berhasil melakukannya sampai Allah 
menghadirkan sang Sulthan ini... 

Saya lanjutkan... 

Kaum muslimin saat menghadapi hari hari wabaah itu selama satu tahun telah menegakkan syi'ar dan 
syariat Islam. Di antaranya menegakkan sholat wajib, sholat jum’at, penyelenggaraan jenazah korban 
wabaah dan sebagainya: 






?Ji LS* J--- 


’pada hari kamis 10 Jumadil Ula khothib menyolatkan setelah sholat dzuhur 16 jenazah (korban 
wabaah)... 


Maka yang seperti ini tidak boleh disamakan dengan apa yang dilakukan orang Jamaah Tabligh yang 
semisal di era ini; sebab mereka memiliki tujuan dakwah sesuai tariqoh kelompok mereka. 

Apa yang terjadi di tahun 749 H adalah resmi dari Sulthan Islam. 

Tidak boleh mengkiaskan perilaku keagamaan orang kafir wal musyrik yang banyak tertular corona di 
era sekarang dengan melarang muslimin berkumpul dan mendekatkan diri kepada Allah di masjid- 
masjid mereka. Para ulama dahulu tidak berselisih mengenai hal ini. 

Yang diperselisihkan dan dikritik sebagian ulama saat itu adalah istighosah di masjid minta kepada 
Allah agar wabaah diangkat; lalu pembacaan qunut naazilah, lalu anjuran puasa tiga hari; lalu perintah 
untuk berkumpulnya manusia di lapangan untuk berdo'a sampai tengah hari. Maka hal ini yang dikritik 
sebagian ulama. 


Ditanyakan kepada Ibnu Hajar al Asqalaniy disyariatkannya atau tidak, berdo'a untuk minta kepada 
Allah diangkatnya wabaah sebagaimana kejadian tahun 749 H dan di era beliau tahun 833 H. Maka 
Ibnu Hajar menjawab: 
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Adapun do'a maka ia dapat mengangkat (keimanan) seorang muslimin pada saat mereka ditimpa 
bencana di negeri mereka, maka disyariatkan sholat berjama’ah maupun perseorangan untuk membaca 
qunut naazilah; khusus syafi'iyyah, telah ada atasnya secara umum pada kumpulan (fikih) an Naawazil, 
dan telah berkata al Imam asy Syafi'iy bahwa disyariatkannya membaca qunut naazilah yang 
semisalnya termasuk minta diangkatnya dan selainnya dari wabaah dan panceklik. Dan telah dijelaskan 
dalam pengelompokan bahwa tho’un termasuk dalam kategori wabaah... 

(Badzlaal hhn 316) 

Bersambung.... 

Referensi: 

al Bidayah wa an Nihayah Juz 18 hhn 502. 

Badzlaal Maa'uun fii Fadhil ath Tho’un liy al Haafidz Ibnu Hajar al Asqolaaniy. Daar al Ashimah- 
Riyadh. 




BAGIAN DUABELAS 


Bismillah... 


Sebagaimana telah kami sebutkan pada bag. 11, bahwa di antara amalan Penduduk Damaskus dan 
sekitarnya ketika mereka ditimpa wabaah besar di tahun 749 H, adalah mereka meramaikan masjid- 
masjid mereka dengan sholat fardhu, membaca al Qur’an, membaca Shahih Bukhoriy, menegakan 
Jum’atan, istighosah serta membaca qunut nazilah. 


Mengenai qunut, sebagaimana yang ditulis oleh al Imam Ibnu Katsyir: 

j c- j ■ ^; c. j ' ^ j ^ j»t A\\ * d l 


"Dalam situasi seperti itu, khothib mulai membaca qunut di seluruh sholat serta berdoa agar Allah 
mengangkat wabaah besar itu, do'a qunut mulai dipanjatkan sejak sholat maghrib malam jum’at tanggal 
6 Rabi'ul Awwal tahun ini (749 H), para jama’ah merendahkan diri, tunduk dan pasrah kepada Allah... 
(Al Bidayah Juz 18 hhn 205) 

Aku katakan. Telah berlalu jawaban al Hafidz Ibnu Hajar do’a dan qunut naazilah, maka ini lanjutan 
jawaban beliau Rahimahullahu Ta'ala. Beliau menukilkan ucapan al Imam asy Syafi'iy Rahimahullah: 
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Pada kitabnya "al Umrn", al Imam asy Syafi’iy Rahimahullah berkata "Sesungguhnya membaca qunut 
Naazilah (saat terjadi bencana), maka aku tidak membencinya; namun jika membaca selainnya, maka 
aku membencinya". Dan sungguh kalangan Syafi’iyyah mutaakhirin telah bertawaqquf pada masalah 
ini, adapun mengenai tawaqquf-nya mereka, mereka berkata: "Tho’un itu lebih spesifik/khusus dari 
sekedar wabaah; dan Tho’un telah menimpa sebaik-baik jaman, yakni para sahabat, lalu di era tabi’in, 
namun tidak ada satupun nukilan mereka membaca qunut nazilah minta diangkatnya wabaah/Tho’un 
yang menimpa mereka". 

(Badzlal Maa’uun...hlm 314) 

Aku katakan: ada dua kondisi mengenai hal ini: 

Pertama. Secara umum, apa yang dilakukan penduduk Damaskus yang membaca qunut Naazilah di 
masjid-masjid mereka saat mereka tertimpa wabaah tahun 749 H; maka ini dalam pandangan mahdzab 
syafi’iy, tidak dibenci, sebagaimana perkataan al Imam asy Syafi'iy di atas, sebab Tho’un juga bagian 
dari wabaah dan wabaah adalah bencana. 


Kedua. Sebagian pendapat para syafi’iyyah mutaakhirin yang bertawaqquf, maka berpendapat mereka 
sama dengan mahdzab yang lain, yakni tidak ada dalilnya melakukan qunut nazilah saat ditimpa 
wabaah, terlebih lagi Tho'un, sebab Tho'un itu spesifik dan tidak sama dengan wabaah biasa. 


Selanjutnya, tidak ada satupun nukilan dari kalangan para sahabat, tabi’in yang mereka membaca qunut 
nazilah saat ditimpa Tho'un dan Wabaah. 

Menurutku (penulis), maka apa yang terjadi pada penduduk Damaskus saat itu masuk perkara frkih 
kontemporer di masa itu; oleh sebagian dari mereka memandangnya sebagai suatu amalan yang 
berkesesuaian dengan keadaan mereka saat itu. Wallahu'alam. 

Kemudian al Haafidz Ibnu Hajar al Asqolaaniy lebih condong bertawaqquf dan beliau membawakan 
kalam asy Syaikh Waliyuddin al Milawiy pada kitabnya, yakni pada juz yang membahas mengenai 
'do'a minta diangkatnya wabaah'. Syaikh Ibnu al Milawiy menyebutkan ada lima point do’a itu wajib 
ditahan (tidak dipanjatkan) ketika ditimpa wabaah dan Tho'un, yakni: 

Ajl 9^) C-lUaJ . 'a ^ jjW ;l&.lki? 


Pertama: 'Tho'un adalah rahmat dari Allah, lalu mengapa dituntut untuk segera diangkat? 

id^ll L_ll jjll Ajl9^) i -illa3 ^ ^}^l Aia Aj ^jl" ;Lg_ljllj 


Kedua,: 'Adapun bersabar darinya sama dengan mendapat ganjaran pahala syahid, lalu untuk apa minta 
kepada Allah untuk diangkat, maka sikap seperti ini merupakan komplain kepada Allah atas ganjaran 
pahala yang luas 
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Ketiga: ' Adapun iman kepada qadr sangat penting, yang mana tidak akan memcelakai apapun kecuali 
apa apa yang telah ditulis padanya, lalu tuntutan minta diangkatnya wabaah/tho’un dari apa yang telah 
ditakdirkan, mustahil. 

j)\ A ^A lila j Aja A lA" £ ‘^l CllA 2 " ? $ J». 1 'J. 

Keempat. 'Melarikan diri dari wabaah, dengan meminta agar wabaah/ Tho’un agar diangkat, maka ini 
salah satu bagian dari cara untuk lari darinya 
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Kelima: "Adapun Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam telah mengatakan bahwa wabaah/ tho’un adalah 
rahmat bagi umatnya; maka menuntut untuk diangkat adalah sikap menentang apa yang telah dikatakan 
Nabi". 

Kesimpulan. 

Menurutku: bersabarlah jika ditimpakan wabaah atau tho’un sebagaimana bersabarnya Salaf; jangan 
meminta untuk diangkat ketika ditimpa wabaah/thoun, sebab tidak akan memcelakakanmu apa-apa 
yang telah ditakdirkan bagimu; dekatkanlah diri kepada Allah sedekat-dekatnya, tegakkanlah apa yang 
telah disyariatkan semisal: sholat berjamaah, jum’atan, membaca al Quran dan amalan shalih serta 
amar ma’ruf nahi munkar. 

Billahitaufiq, wasallam. 

(Bersambung InShaa Allah...) 







BAGIAN TIGABELAS 


Bismillah... 

Ini adalah tulisan kami yang terakhir membahas kejadian wabaah di Syams pada tahun 749 H (di era al 
Haalizh al Mu’arikh Ibnu Katsyir Rahimahullah ) dan tahun 833 H (di era Syaikhul Islam Ibnu Hajar al 
Asqolaaniy Rahimahullah). 

Maka sebagaimana kejadian tertimpa wabaahnya Penduduk Syams dan Mesir di tahun 749 H; maka 
kembali berulang dengan kejadian yang serupa di tahun 833 H. 

Pada dua kejadian ini, muslimin di asy Syams dan Mesir ada di bawah Pemerintah Islam Daulah 
Mamaluk yang berkedudukan di Mesir. 

Kejadian wabaah tho'un tahun 749 H, muslimin ada di bawah Dinasti Mamaluk Bahariy. Sedangkan 
kejadian wabaah tho’un tahun 833 H ada pada era kekuasaan Dinasti Mamaluk Burjiy Jaarakisah. 

Pada saat itu Khilafah Bani Abbas masih ada; dan mayoritas muslimin masih mendengarkan arahan dan 
mengikuti kebijakan mereka. Sehingga apa yang terjadi di saat itu, sepenuhnya menjadi putusan dan 
tanggung jawab sulthanul Islam mamaluk beserta jajarannya, termasuk para ulama mahdzab yakni para 
Qadhiy Qudhat qadhiy, hisbah syariat dan semua perangkat-perangkatnya. 

Maka telah kami sampaikan kondisi di tahun 749 H, sebagaimana yang ditulis ini al Haafizh Ibnu 
Katsyir asy Syafi'iy, maka sampailah kepada kejadian di tahun 833 H, hingga al Haafi z h Ibnu Hajar al 
Asqalaaniy menuliskan beberapa hal mengenai hal ini: 
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Aku katakan (yakni Ibnu Hajar): dan terjadinya (wabaah) di jaman kami di mana wabaah Tho’un 
pertama kali muncul di Kairo tanggal 27 Rabi’ul Akhir 833 H, jumlah yang wafat tercatat 40 orang; 
maka merekapun keluar menuju tanah lapang pada 4 Jumadil Ula, setelah sebelumnya mereka 
dianjurkan untuk berpuasa selama tiga hari, seperti dalam shalat al Istisqoo, mereka berkumpul dan 
berdo’a bersama kemudian kembali. Maka belum selesai bulan (Jumadil Ula) bertambah yang mati 
setiap harinya di Kairo lebih dari 1000 orang, kemudian terus meningkat. 

Pembahasan: 

Orang-orang jahat dari kalangan Talafi Jahmiyyah, kaum Mutakalimin, para du’at yang lcemaren teriak 
teriak demokrasi; serta yang semisal dengan mereka telah menjadikan kisah yang dituturkan al Haafidz 
Ibnu Hajar tahun 833 H, sebagai dasar membela anjuran pelarangan pelaksaan ibadah di Masjid; dan 
menghilangkam fungsi ibadah wajib maupun mendekatkan diri kepada Allah melalui masjid masjid- 
Nya. 

Padahal sejak kejadian wabaah dan tho’un baik di tahun 749 H, maupun di tahun 833 H, masjid masjid 
saat itu masih berfungsi seperti biasa bahkan bertambah ramai. Penguasa muslim saat itu, yakni Dinasti 
Mamaluk tidak pemah mengeluarkan larangan membatasi apalagi sampai menutup masjid. Siapa yang 



lebih dhalim, penguasa muslim saat itu atau penguasa murtad saat ini yang dibela-bela kebijakan 
dhalim-nya. 

Tindakan kaum muslim saat itu bukan atas himbauan atau anjuran kelompok/ hizbiyyah, namun itu 
murni dari penguasa muslim dan mengikuti ijma-nya para ulama saat itu, sekalipun pada beberapa 
amalan telah dikritik karena dipandang tidak sesuai dengan atsar para Salaf ketika mereka tertimpa 
wabaah dan tho’un. Pada sisi ini letak ikhtilaf antara kubu para Fuqaha yang tahun 749 H ada di bawah 
bendera Syaikhul Islam al Imam al Faqih Qadhiy Qudhaah Taqiyyuddin as Subkiy asy Syali'iy. Adapun 
bendera kubu yang mengikuti Atsar-atsar ada di bawah Ibnu Qayyim al Jauziyyah al Hanbali. Kedua 
kubu saat itu selalu berseteru, namun pada akhirnya berdamai. Rahimahullahum. 

Adapun kejadian wabaah dan tho’un tahun 833 H, yang berseteru saat itu adalah kubu Fuqaha di bawah 
bendera Qadhiy Qudhaah al Imam al Faqih Alamuddin Shalih al Bulqiyniy asy Syafi'iy, yang berseteru 
dengan kubu Ats’ariyyah di bawah berdera yang diusung oleh Syaikhul Islam al Haafizh Ibnu Hajar al 
Asqolaaniy. Rahimahullahum. Maka dari perseteruan ini masing-masing kedua kubu banyak 
menghasilkan karya. Imam Alamuddin al Bulqiyniy pada akhirnya mampu melanjutkan dan 
menyelesaikan penulisan kitab fikih monumental karya ayahnya Syaikhul Islam Sirajuddin al 
Bulqiyniy yang berjudul ”.at Tadriyb fiy al Furu". Adapun Al Hafizh Ibnu Hajar merampungkan 
beberapa kitab, di antara yang terkenal bertema wabaah dan tho’un, "Bazdlu Ma'uun..". 


Selanjutnya aku katakan, apa yang dilakukan kaum muslimin saat itu, yakni keluarnya mereka ke tanah 
lapang, adalah dalam rangka bertaubat dan berdo'a minta diangkatnya wabaah; maka ini dalam rangka 
mena’ati perintah penguasa muslim saat itu dan juga mengikuti putusan Ini dibuat berdasarkan 
petunjuk dan fatwa para qadhiy dan fuqaha saat itu. Di sini terjadinya iktilaf, sampai muncul kritik 
pada sisi pendalilan yang memunculkan amalan-amalan yang dibid’ahkan. 

Mengenai hal ini al Haafizh Ibnu Hajar menuliskan: 
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dan jatuh pembahasan mengenai hal tersebut, lalu muncul fatwa ke tengah manusia yang membolehkan 
tindakan tersebut dan menyandarkan padanya fatwa yang mengeneralisasi bolehnya melaksanakan do’a 
bersama (di tanah lapang seperti al Istisqoo), lalu juga didasarkan bahwa pernah juga terjadi di era al 
Maalik Mua’yyad yang ditemukan yang seperti ini, maka datang sekumpulan ulama yang 
mengingkarinya. 


Beberapa petunjuk: 


Pertama: 


Maka keluarnya kaum muslimin bersama penguasa, para ulama saat itu tidak boleh dikatakan sebagai 
"tindakan beragama yang menyimpang dan berlebih-lebihan". Ibnu Hajar sebagaimana apa yang beliau 
tulis di atas tidak sampai memvonis demikian. 

Ibnu Taqriy Burdiy menulis dalam catatan sejarahnya: 
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Qadhiy Qudhaah Alamuddin Shalih al Bulqiyniy (asy Syafi'iy) keluar untuk berkumpul menuju tanah 
lapang di luar Kairo dan ia duduk di tanah di samping (Sulthan) Malik adh Dhohiriy Barquq... 

(’an Nuwjum az Zaahiroh, Juz 14 hlm 338) 

Kedua: 

Kenali dulu para pembuat keputusan, siapa ulama yang berfatwa, siapa yang memimpin amalan itu dan 
sebagainya. Ini harus diperhatikan agar tidak salah dalam vonis. Adapun pembuat keputusan di Kairo di 
tahun 833 H ketika itu adalah Sulthan Mesir: 
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'Sulthan al Malik al Asyraf Saifuddin Abu an Nashr Barsbaa'iy ad Duuqumaaqiy adz Dzhohir, penguasa 
Diyyar al Manshuriyyah (Mesir) yang menduduki tahta kekuasaan menggantikan al Maalik ash Shalih 
Muhammad ibnu Maalik adh Dhzohiriy Tartar, (dia dibaiat) pada hari ke-4 Rabi'ul A kh ir tahun 825 H., 
('al Nuwjum adz Dzahiroh liy Ibnu Taqriy Burdiy at Tabikiy al Misriy, Juz 14 hlm 242) 


Kemudian para ulama yang membuat fatwa guna memberi masukan kepada Sulthan adalah: 
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'Pada hari kamis tanggal 26 Shofar (833H), sulthan menunjuk Qadhiy Qudhaah Alamuddin al 
Bulqiyniy dan mengembalikan peradilan Islam mahdzab syafi'iyyah kepadanya setelah pemberhentian 
al Haafidz Syahaabuddin bin Hajar. Sulthan juga menunjuk Qadhiy mahdzab yang lain yakni 
Zainuddin Abdurrahmman at Taafaahniy dan menyerahkan peradilan mahdzab hanafiyyah kepadanya... 
(an Nuwjum Juz 14, hlm 336) 

Kesimpulan pada bagian ini, dari nukilan di atas jelaslah bahwa yang berfatwa itu para Fuqaha yang 
berilmu serta yang berwenang memerintahkan manusia untuk berkumpul saat itu adalah sulthan yang 
berkuasa. Semua fatwa datang dari Qadhiy Qudhaah Alamuddin al Bulqiyniy asy Syafi'iy ia tuangkan 
dan disempurnakan pada kitabnya "at Tadriyb fil al Furu", kitab ini salah satu kitab fikih mahdzab 
Syafi'iyah yang paling terkenal. Al Imam al Allamah Syaikhul Islam Sirojuddin al Bulqiyniy (W. 805 
H), yakni ayah dari Qaadhiy Qudhaah Alamuddin al Bulqiyniy menulisnya baru sampai pada 
pembahasan pasal Persusuan. Maka oleh putranya Alamuddin al Bulqiyniy kembali disempurnakan 
termasuk pembahasan mengenai wabaah dan tho’un. Silahkan merujuk pada kitab ini. Mengenai do'a, 
istighosah dan amalan-amalan di saat terjadinya wabaah dan tho’un sesuai fikih Mahdzab Syafi'iyah. 

Ketiga: 

Sulthan al Maalik al Asyraf Saifuddin Abu an Nashr Barsbaa'iy adalah Sulthan Dinasti Mamaluk Mesir 
ke-32 dan orang ke-9 dari kalangan Mamaluk Burjiy yang menduduki tahta kekuasaan Mesir. Ia 
berkuasa sekitar 17 tahun, yakni dari tahun 825 H sampai wafat pada 13 Dzul Hijjah tahun 841 H ('an 
Nuwjum Dzahiroh Juz 15 hlm 222). Dengan demikian ia masih hidup 7 tahun lagi setelah tho'un besar 
di tahun 833 H, di mana saat itu dia yang memimpin isthighosah dan do'a di Kairo. 

Adapun dua Qadhiy yang berfatwa dan ikut bersama sulthan saat do’a dan istighosah itu masih hidup 
sampai tahun 868 H dan Ibnul Taafihniy wafat di tahun 835 H. 
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Pada tahun tahun ini (868 H) telah wafat al Qadhiy Qudhaah Alamuddin Shalih bin Syaikhul Islam 
Sirajuddin Umar al Bulqiyniy asy Syafi'iy, seorang imam yang sangat berilmu. Berkata Imam asy 
Suyuthiy (memuji gurunya ini) pada kitab-nya "Hasmal Muhaadhoroh", "dan beliau ini adalah Syaikh 
kami pembawa bendera Mahdzab Syafi'iyin di eranya" Dilahirkan tahun 781 H...dan wafat pada hari 
Kamis tanggal 4 bulan Rajab (868 H) 

(’Syadzarat adz Dzahab' Juz 9 hlrn 454) 

Kemudian mengenai Syaikh al Qadhiy Zainuddin at Taafihniy, beliau wafat pada tahun 835 H, atau 
setelah dua tahun dari wabaah di tahun 833 H: 
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Pada tahun ini (835 H) wafat al Qoodhiy Zainuddin Abdurrahmman bin Aliy bin Abdurrahman bin Aliy 
bin Haashim at Taafihniy...dinisbatkan kepada suatu desa di Mesir yang bernama "Tafihnun", seorang 
Qadhiy Mahdzab Hanafiy. 

(’Syadzarat adz Dzahab' Juz 09 hlm 311) 

Kesimpulan pada bagian ini: 

Jelaslah dari nukilan itu wabaah dan tho'un adalah penyakit yang Allah timpakan kepada penduduk 
suatu negeri dan di antara mereka ada yang diwafatlcan karenanya dan adapun yang diselamatkan atas 
kuasa dan kehendak-Nya. Adalah Sulthan, Qadhiy Qudhah Alamuddin Shalih al Bukqiyniy asy 
Syafi'iy, dan al Qadhiy Zainuddin Taafihniy; mereka itu ikut serta berdo'a bersama dan mengikuti 
istighosah kubro itu; mereka berbaur dengan banyak manusia saat itu; lalu ikut serta berkali kali 
menyolatkan jenazah muslimin yang wafat akibat wabaah, namun mereka tidak tertular dan wafat saat 
itu. Justru atas kehendak Allah semua diberi usia sampai diwafatlcan sesuai takdir mereka. Khusus sang 
Sulthan, dia telah ditimpa berkali kali wabaah dan tho'un lebih dari 6 kali selama 17 tahun berkuasa, 
baru pada tahun 841 H beliau wafat. 

Keempat: 

Memgenai pernyataan Syaikhul Islam Ibnu Hajar al Asqaalaniy bahwa "wabaah pertama kali terjadi di 
Kairo pada Rabiul Akhir tahun 833 H...hingga sampai pada ucapannya "...korban terus bertambah pada 
tiap harinya memcapai 1000 orang dan terus bertambah (pasca mereka melaksanakan doa bersama dan 
istighosah) ..(lihat: "Badzlu...hhn 319-320). 

Maka hal ini dapat dijelaskan bahwa sebagaimana kejadian tahun 749 H (diera Ibnu Katsir, Ibnu 
Qoyyim dan as Sublciy) bahwa wabaah berasal dari Negeri ar Ruum dan Siprus; lalu menimpa 
penduduk Ghazza hingga dalam sebulan kematian di Ghazza mencapai lebih dari 10 ribu jiwa hanya 
dalam 1 bulan atau sekitar 500-an orang perhari, sementara tidak ada catatan atau khabar bahwa 
penduduk Ghazza itu melakukan istighosah atau doa bersama di lapangan sehingga setelahnya terjadi 
penularan sesama mereka. 




Maka TUDUHAN ADANYA PENULARAN ANTARA MANUSIA AKIBAT MEREKA 
BERIBADAH ADALAH TUDUHAN YANG MENGADA-ADA YANG TIDAK ADA DASAR 
ILMUNYA DARI DIEN INI SAMA SEKALI. 


Jika memang terjadi penularan pastilah al Imam Ibnu Katsyir yang rutin mengisi kajian ilmu dengan 
murid-muridnya sudah tertular dan wafat saat itu. Juga Taqiyyuddin as Subkiy yang menjadi imam di 
Masjid Damaskus sudah tertular dan wafat sebab beliau mengimami manusia dan menyolatkan ratusan 
jenazah setiap harinya. 


Kemudian dari catatan sejarah milik Ibnu Taqri Burdiy menyebutkan bahwa wabaah dan tho’un tahun 
833 H, awalnya berasal dari wilayah perairan dan gurun lalu masuk Kairo. Pada awalnya wabaah 
menimpa penduduk Ghazza, al Quds, Sefad dan Damaskus baru masuk Kairo. Adapun asal muasal 
wabaah berasal dari kota Bursa di Turkiy: 
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dan telah datang khabar yang lain bahwa tho’un telah menimpa kota Bursaa di Negeri ar Ruum (Turkiy 
saat ini) yang mana angka kematian mencapai di atas 1.500 orang tiap harinya, lalu tho’un mulai 
mencapai Mesir pada awal bulan Rabi'ul Awwal (thn 833 H). 

(’an Nujum adz Zahiroh, hhn 337-338) 

Catatan: 

Qadhiy Qudhaah Alamuddin al Bulqiyniy dan ayahnya Syaikhul Islam Sirojuddin asy Syafi'iy 
Rahimahullahuma adalah guru fikih dan tafsir dari al Imam asy Sayuthiy asy Syafi'iy Rahimahullah. 

Adapun Syaikhul Islam Ibnu Hajar al Asqoolaniy Rahimahullah, adalah guru hadits dari al Imam asy 
Sayuthiy. Semoga Allah ridha kepada mereka semua. 

Maka dari ulasan terakhir ini diketahui TELAH BERDUSTALAH BANYAK ORANG MENGENAI 
KEJADIAN WABAAH THO’UN di tahun 749 H dan 833 H. 


Alhamdulillah. Demikian yang dapat kami sampaikan, barakallahu fiekum. Wasallam. 


Maraji: 


Ta’lif Jamaluddin Abu Mahasin Yusuf bin Taqri Burdiy (W.873 H). Tahqqiq Dr. Jamaluddin dan al 
Ustafz Fahim Muhammad Syaltut. Cet. 1392H/1972 M. Daar al Kitab. 
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Ta’lif Abdul Hayy bin Ahmad bin Muhammad ibnu Imaad ad Dimasyqy al Hanbaliy Abu Fallah (W. 
1042 H).. Tahqqiq Abdul Qadir ar Arnauth-Muhammad ar Amauth. Cet. Pertama 1496 H/1986 M. Daar 
Ibnu Katsyir. 



